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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$rkawinan atau pe$rnikahan me$rupakan pro$se$s alamiah yang se$nantiasa 

akan dilalui o$le$h umat manusia, kare$na saat me$re$ka te$lah me$ncapai ke$matangan 

bio$lo$gis dan psiko$lo$gis akan muncul do$ro$ngan untuk me$njalin ikatan de$ngan 

lawan je$nisnya se$bagai implikasi dari ge$jo$lak rasa cinta.1 

O$le$h Nikah disyariatkan o$le$h agama se$jalan de$ngan hikmah manusia 

diciptakan o$le$h Allah SWT yang me$makmurkan dunia de$ngan jalan 

te$rpe$liharanya pe$rke$mbangbiakan umat manusia.2 Pe$rkawinan atau pe$rnikahan 

didasari de$ngan rasa cinta dan sayang se$hingga te$rcapailah tujuan pe$rkawinan 

se$pe$rti yang te$rmaktub di dalam UUP No$. 1 Tahun 1974 pasal 1, yang be$rbunyi 

“Pe$rkawinan adalah ikatan lahir batin antara se$o$rang pria de$ngan wanita 

pasangan suami istri yang be$rtujuan me$mbe$ntuk rumah tangga bahagia dan 

abadi be$rdasarkan ke$tuhanan yang maha e$sa”  

Me$nurut se$jarah hukum ke$luarga di Indo$ne$sia, pada awalnya pe$rkawinan 

be$da agama dise$but de$ngan istilah pe$rkawinan campuran, landasan hukumnya 

te$rdapat pada ke$te$ntuan Pasal 1 GHR Tahun 1898 No$. 158 yang me$nje$laskan 

bahwa pe$rkawinan campuran adalah pe$rkawinan antar o$rang-o$rang yang di 

Indo$ne$sia tunduk pada hukum yang be$rlainan, te$rmasuk pe$rkawinan be$da agama 

kare$na be$rlainan agama. 

Nikah me$rupakan hukum pe$rdata yang Dimana se$tiap o$rang pasti akan 

me$ngalaminya. Kare$na Indo$ne$sia adalah ne$gara hukum, me$njadikan se$tiap-tiap 

warga harus patuh de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan, se$bagaimana te$lah 

dikae$tahui bahwasanya Mahkamah Agung se$bagai pe$ngadilan te$rtinggi yang 

me$rupakan Pe$ngadilan Kasasi tugasnya adalah me$mbina ke$samaan dalam 
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pe$ne$rapan hukum dan me$njaga agar se$mua hukum di se$tiap wilayah ne$gara 

dite$rapkan se$cara te$pat dan adil.3 

Adapun yang dimaksud pe$rkawinan be$da agama disini adalah se$o$rang 

Wanita me$nganut agama Islam de$ngan laki-laki pe$nganut se$lain Islam. 

Pe$rkawinan be$da agama adalah suatu pe$rkawinan yang dilakukan o$le$h pasangan 

yang tunduk ke$pada agama yang be$rbe$da. Ke$duanya me$nganut hukum be$rbe$da 

karna pe$rbe$daan agamanya masing-masing. 

Pe$rkawinan be$da agama me$nurut KHI (Ko$mpilasi Hukum Islam) adalah 

pe$rkawinan yang dilaksanakan antara o$rang Islam dan no$n muslim, maka 

pe$rkawinan se$o$rang muslim dan no$n muslim tidak te$rmasuk didalamnya, co$nto$h 

pe$rkawinan se$o$rang pe$nganut agama Kriste$n de$ngan pe$nganut agama se$lain 

agama Islam.4 

Haram hukumnya Wanita Muslimah dikawini o$le$h laki-laki no$n muslim. 

Dan o$rang fakir tidak bo$le$h me$miliki budak laki-laki be$ragama Islam atau budak 

budak Wanita Muslimah. Se$suai de$ngan firman Allah SWT dalam surah Al-

Baqarah ayat 221:   5 

ىا و     ث   ج ى ك ح  ش      ال م   
ح     ح 
ه   م  ة   ي    ى ة   و    م  م  ي ش   م    ه      ش   ة   م  ل ى   م    م    و  ب ح ك  ج   و     ا ع 

ىا ش   ي ه   ج ى ك ح    ال م   
ح   ا   ح  ى ى  م  ل ع ب ذ   ي    ه   و  م  ي ش   م    ه      ش     م  ل ى   م    م    و  ب ك  ج         ا ع 

 ا ول  

ن   ى  ع     الى اس    ا ل   ي ذ 
ا و     ى   ع  ى ة   ا ل   ي ذ  ف ش     ال ج  ال م    و      و  ي ب ي ه   ب ا ر  ي   و   ل ع ل ه م   ل لى ا    ح    ا 

ن   و   ࣖي ح ز   ش 

          Janganlah kamu me$ngawini Wanita musyrik se$be$lum me$re$ka 

be$riman. Se$sungguhnya Wanita budak yang mukmin le$bih baik dari 

Wanita musyrik walaupun dia me$narik hatimu. Dan janganlah kamu 

me$nikahkan o$rang-o$rang musyrik de$ngan Wanita-wanita mukmin se$be$lum 

me$re$ka be$riman. 
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Se$cara khusus bagi yang be$ragama Islam, ke$pada Wanita Muslimah tidak 

ada tawar me$nawar, haram hukumnya dan tidak sah me$nikah de$ngan laki-laki 

no$n muslim. Bahkan de$ngan laki-laki muslim juga de$ngan dasar maslahat, yaitu 

mafsadnya le$bih be$sar dari maslahatnya, maka laki-laki muslim diharamkan 

me$nikah de$ngan Wanita no$n muslim te$rkmasuk Wanita kitabiyah.  

Se$bagaimana fatwa MUI No$.05/Ke$p/Munas II/MUI/1980 tanggal 1 Juni 

1980. Di tahun 1991 para pe$me$rintah be$rsama ulama dan ce$ndikiawan muslim 

Indo$ne$sia me$ngado$psi fatwa ini ke$dalam KHI Inpre$s No$. 1 Tahun 1991 yang 

dimuat dalam pasal 40.6 

Ke$nyataanya masih saja te$rjadi pe$rnikahan be$rbe$da agama di Indo$ne$sia. 

Pe$nye$ludupan hukum me$njadi cara agar te$rjadinya pe$rnikahan, akibat tidak 

te$gasnya pe$raturan. Pasangan be$da agama me$miliki be$be$rapa pilihan untuk 

me$nikah, te$rgantung pada hukum dan aturan yang be$rlaku di ne$gara atau 

yurisdiksi te$mpat me$re$ka tinggal. Be$rikut adalah e$mpat cara umum di mana 

pasangan be$da agama bisa me$nikah: 

1. Pe$rnikahan sipil: Banyak ne$gara me$miliki pe$raturan yang me$mungkinkan 

pasangan untuk me$nikah di kanto$r catatan sipil atau le$mbaga yang se$tara. 

Pro$se$dur untuk pe$rnikahan sipil ini se$ring kali tidak me$me$rlukan 

pe$rtimbangan agama dan dapat dilakukan o$le$h pasangan de$ngan latar 

be$lakang agama yang be$rbe$da. 

2. Pe$rnikahan agama: Be$be$rapa pasangan be$da agama me$milih untuk 

me$nikah se$cara agama di se$buah te$mpat ibadah, se$pe$rti ge$re$ja, kuil, 

masjid, atau sinago$ge$. Ini biasanya me$mbutuhkan pe$rse$tujuan dari o$to$ritas 

agama yang be$rsangkutan, te$rutama jika aturan ge$re$ja atau mazhab agama 

yang be$rbe$da me$miliki pe$rsyaratan yang ke$tat. 

3. Pe$rnikahan di luar ne$gara: Jika hukum di ne$gara te$mpat tinggal pasangan 

tidak me$ngizinkan pe$rnikahan antaragama, me$re$ka mungkin me$milih 

untuk me$nikah di ne$gara lain yang le$bih to$le$ran te$rhadap pe$rnikahan be$da 

agama. Se$te$lah me$nikah di luar ne$ge$ri, pe$rnikahan me$re$ka mungkin diakui 

di ne$gara asal me$re$ka te$rgantung pada hukum se$te$mpat. 
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4. Pe$rjanjian pe$rnikahan: Dalam be$be$rapa kasus, pasangan be$da agama dapat 

me$nikah di bawah pe$rjanjian pe$rnikahan yang disahkan o$le$h hukum 

ne$gara me$re$ka. Ini mungkin me$ngatur masalah se$pe$rti hak waris, agama 

anak-anak, atau tanggung jawab ke$uangan de$ngan cara yang me$ngho$rmati 

ke$pe$rcayaan dan nilai-nilai masing-masing pasangan.7 

Se$tiap o$psi me$miliki pe$rtimbangan dan implikasi hukum yang be$rbe$da, 

jadi pe$nting bagi pasangan untuk be$rko$nsultasi de$ngan pe$nasihat hukum atau 

o$to$ritas yang be$rwe$nang untuk me$mastikan bahwa pe$rnikahan me$re$ka diakui 

se$cara sah dan me$matuhi se$mua pe$rsyaratan yang be$rlaku. 

Be$rdasarkan hasil o$bse$rvasi awal yang pe$nulis lakukan te$rhadap satu 

to$ko$h agama di ke$camatan cibino$ng kabupate$n Bo$go$r, Bahwa pe$rkawinan be$da 

agama le$bih banyak madho$ro$tnya daripada manfaatnya agama kita me$ngajarkan 

bahwa pe$rkawinan itu tidak hanya didasarkan dari rasa suka dan cinta saja tapi 

yang paling utama didasarkan pada Agama. dari Abu Harairah ra, Nabi SAW 

be$rsabda; “Waniita itu dinikahi kare$na e$mpat hal yaitu kare$na hartanya 

ke$bangsawanannya, ke$cantikannya dan Agamanya. Dan dari ke$e$mpat krite$ria 

te$rse$but, Agamalah yang harus me$njadi pe$rtimbangan pe$rtama dan utama kare$na 

hanya de$ngan agama yang dapat me$njamin te$rwujudnya tujuan pe$rnikahan dan 

ke$langge$ngan rumah tangga, se$me$ntara Ke$cantikan ke$bangsawanan dan 

ke$cantikan akan pudar te$rmakan o$le$h waktu  Didalam al qur‟an QS Al Baqo$ro$h 

ayat 221, de$ngan je$las Allah SWT me$me$rintahkan o$rang yang be$riman untuk 

me$nikahi se$se$o$rang yang be$riman bagi se$o$rang yang muslim,
8
 

maka me$nikah de$ngan se$o$rang laki laki yang muslim atau se$o$rang 

Pe$re$mpuan Muslimah adalah kewajiban dan jaminan ke$maslahatan dunia dan 

akhirat. Le$bih je$las madho$ro$t dari pe$rnikahan be$da agama adalah se$bagai 

be$rikut: 

1. Tidak akan me$ncapai tujuan rumah tangga Tujuan rumah tangga dalam 

Islam adalah me$wujudkan ke$luarga yang sakīnah, mawaddah, wa-raḥmah, 

ke$luarga yang pe$nuh de$ngan ke$te$ntaraman pe$nuh kasih dan sayang yang 
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de$ngan aksih sayang te$rse$but dapat saling me$mbe$ri dan saling me$ne$rima 

ke$kurangan, dan tujuan ini tidak akan te$rcapai kare$na dari awalpun sudah 

be$rbe$da dalam ke$yakinan, yang ada se$makin lama Be$rsama pe$rbe$daan 

akan se$makin te$rasa dan se$makin me$mudarkan nilai nilai ke$hidupan 

rumahtangga. 

2. Tidak akan te$rwujud ke$rukunan dua ke$luarga be$sar Istilah be$rBe$san sudah 

umum dalam istilah silaturahmi dua ke$luarga be$sar akibat pe$rnikahan dua 

putra putri me$re$ka, namun yang te$rjadi pada umum nya pe$rkawinan be$da 

Agama silaturahmi ini tidak bisa te$rwujud, kare$na ke$dua ke$luarga pasti 

dari awal be$rke$inginan anak me$raka me$nikah de$ngan yang satu ke$yakinan, 

yang ada ke$dua ke$luarga akan se$lalu be$re$but pe$ngaruh dan me$nginginkan 

ke$turunnya se$suai de$ngan Agama me$re$ka me$re$ka masing masing. 

3. Hukum haram me$nikah be$da Agama Akibat hukum ini akan me$njadikan 

tanggung jawab be$rdo$sa se$lama me$ne$mpuh rumahtangga dan me$ndapat 

ancaman siksa diakhe$rat ke$lak, dan akibat hukum ini juga me$njadikan 

pe$rnikahan be$da Agama tidak syah me$nurut syariat yang me$njadikan 

hubungan ke$dua nya se$lamanya Zina dan anak anak yang dilahirkan 

adalah anak haram se$cara hukum.dan kare$na itu juga bagi yang se$karang 

sudah me$lakukan nikah be$da agama se$ge$ra be$rpisah de$ngan alasan dan 

pe$rtimbangan se$rta ke$yakinan te$rse$but diatas. 

Dari se$gi ko$difikasi, hukum pe$rkawinan mulai te$rlihat pada ke$te$ntuan-

ke$te$ntuan yang diatur dalam kitab undang-undang Hukum Pe$rdata, O$rdo$nansi 

Pe$rkawinan Indo$ne$sia Kriste$n, pe$raturan pe$rkawinan campuran dan pe$raturan 

lainnya. Se$mua pe$raturan te$rse$but be$rlaku bagi Masyarakat 
9
. hukum yang 

tunduk pada hukum pe$rdata barat, se$dangkan bagi Masyarakat Islam le$bih 

dianggap tunduk dan taat te$rhadap hukum adatnya. Hukum adat di sini dalam 

arti hukum islam yang me$rupakan hukum yang hidup dan be$rke$mbang di 

Masyarakat. 

Ko$difikasi hukum pe$rkawinan yang le$bih me$mahami nilai-nilai Islam baru 

te$rasa se$te$lahnya diundangkan undang-undang pe$rkawinan. No$mo$r 1 Tahun 

                                                           
                  9 Mardalena Hanifah. 2019. Perkawinan Beda Agama Ditinjau dari Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Beda Agama. Universitas Riau 
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1974 yang pe$laksanaannya diatur de$ngan pe$raturan pe$me$rintah No$mo$r 9 Tahun 

1975. Hukum pe$rkawinan yang te$rdapat pada undang-undang No$mo$r 1 Tahun 

1974 tidaklah dise$but se$bagai hukum pe$rkawinan islam, namun de$mikian dapat 

dikatakan isi dari undang-undang ini tidak be$rte$ntangan de$ngan nilai-nilai Islam. 

Me$skipun isi dari undang-undang ini tidak jauh be$rbe$da de$ngan nilai-nilai 

hukum islam, te$rnyata undang-undang ini be$rlaku se$bagai hukum po$sitif di 

Indo$ne$sia dan me$nghapus te$rhadap pe$raturan pe$rkawinan se$be$lumnya. Hal ini 

dapat dilihat dari ke$te$ntuan pe$nutup Undang-Undang No$mo$r 1 tahun 1974 pasal 

66 yang me$nyatakan tidak be$rlaku te$rhadap pe$raturan pe$rkawinan yang dibuat 

se$be$lumnya te$rmasuk pe$raturan pro$duk co$lo$nial Be$landa. 

Pe$rkawinan be$da agama se$ring me$njadi pe$rmasalahan pada hukum 

pe$rkawinan di Indo$ne$sia. Pe$rmasalahan ini se$ring te$rjadi pada kalangan 

Masyarakat de$ngan e$ko$no$mi yang cukup, katakanlah pada kalangan artis 

misalnya. Pada kalangan inilah pe$rkawinan be$rbe$da agama se$ring te$rjadi karna 

ringkat pe$rgaulan me$re$ka yang se$de$mikian luas se$hingga me$nimbulkan titik 

singgung de$ngan me$re$ka yang be$rbe$da agama pula.
10

 Se$bagai co$nto$h yang 

sudah dike$tahui se$cara umum, pe$rkawinan antara O$nadio$ Le$o$nardo$ de$ngan 

Baby Prisillia yang hingga kini te$tap langge$ng se$bagai pasangan suami istri.  

Be$rdasarkan latar be$alakang di atas pe$raturan pe$me$rintah yang me$le$galkan 

pe$rkawinan be$rbe$da agama me$lalui putusan Mahkamah Agung kare$na 

me$nganggap undang-undang be$rikut te$rdapat banyak pe$nafsiran, se$hingga 

pe$nulis te$rtarik ingin me$ngkaji le$bih jauh de$ngan me$milih judul “Perkawinan 

Beda Agama Menurut Pandangan Tokoh Agama Islam Di Kecamatan 

Cibinong Kabupaten Bogor Dan Hukum Perkawinan Indonesia” 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a) Wilayah Kajian 

Wilayah kajian pada masalah yang dibahas dalam pe$ne$litian ini 

adalah Pe$rkawinan be$da agama yang dimana di dalamnya me$mbahas 

me$nge$nai sah dan tidaknya, bo$le$h dan tidaknya  pe$rkawinan be$da agama 
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dari pandangan para to$ko$h agama islam di Cibino$ng kabupate$n Bo$go$r 

dan juga me$nggunakan sudut pandang Hukum pe$rkawinan Indo$ne$sia. 

b) Pe$nde$katan Masalah 

Me$to$de$ pe$nde$katan pe$nulis adalah pe$ne$litian lapangan yang 

te$rmasuk dalam kate$go$ri pe$ne$litian kualitatif. Tujuan dari pe$ne$litian 

lapangan se$macam ini adalah untuk me$me$riksa se$cara me$nye$luruh 

ko$nte$ks histo$ris dari ke$adaan saat ini, se$rta inte$raksi antara masyarakat, 

le$mbaga, individu, dan ke$lo$mpo$k. Dalam pe$ne$litian kualitatif, pe$ne$litian 

lapangan juga dianggap se$bagai me$to$do$lo$gi inklusif. Pe$ne$liti yang 

langsung te$rjun ke$ lapangan untuk me$lakukan pe$ngamatan langsung 

te$ntang pe$ristiwa adalah ko$mpo$ne$n kunci dari pe$ne$litian se$macam ini. 

Pe$nulis me$nggunakan me$to$de$ pe$ne$litian kualitatif de$skriptif untuk 

me$nye$lidiki Pe$rkawinan be$da agama me$nurut pandangan to$ko$h agama 

Islam di Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n Bo$go$r. 

c) Je$nis Masalah 

Adapun je$nis masalah yang dibahas dalam pe$ne$litian ini yaitu 

me$nge$nai pe$rkawinan be$da agama me$nurut pandangan to$ko$h agama 

Islam di ke$camatan Cibino$ng kabupate$n Bo$go$r dan Hukum pe$rkawinan 

Indo$ne$sia. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar pe$ne$litian ini le$bih te$rarah dan siste$matis maka pe$nulis me$mbatasi 

pe$ne$litian de$ngan me$mbahas pe$rkawinan be$da agama me$nurut pandangan 

to$ko$h agama Islam di ke$camatan Cibino$ng kabupate$n Bo$go$r dan Hukum 

pe$rkawinan yang ada di Indo$ne$sia. 

3. Rumusan Masalah 

Me$lihat pe$rmasalahan yang te$lah diuraikan, maka pe$rmasalahan yang 

akan dipusatkan dalam pe$mbuatan pro$po$sal ini adalah pe$rkawinan be$da 

agama me$nurut pandangan to$ko$h agama Islam di ke$camatan Cibino$ng 

kabupate$n Bo$go$r dan Hukum pe$rkawinan Indo$ne$sia. O$le$h kare$na itu, pe$nulis 

agar be$ke$rja de$ngan lancar dalam pe$me$riksaan dan kajian, masalah utama 

dirinci dalam be$be$rapa masalah se$bagai be$rikut: 
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a. Bagaimana kasus pe$rkawinan be$da agama di ke$camatan Cibino$ng 

Kabupate$n Bo$go$r bisa te$rjadi? 

b. Bagaimana pandangan to$ko$h agama Islam di ke$camatan Cibino$ng 

Kabupate$n Bo$go$r te$ntang pe$rkawinan be$da agama? 

c. Bagaimana pandangan Hukum Pe$rkawinan Indo$ne$sia te$ntang 

pe$rkawinan be$da agama? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me$nge$tahui bagaimana pe$rkawinan be$da agama itu bisa te$rjadi. 

2. Untuk me$nge$tahui pandangan to$ko$h agama Islam di ke$camatan Cibino$ng 

Kabupate$n Bo$go$r te$ntang Pe$rkawinan be$da agama. 

3. Untuk me$nge$tahui  pandangan Hukum Pe$rkawinan Indo$ne$sia.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Se$cara Te$o$ritis 

a. Pe$ne$litian ini dapat me$nge$mbang pe$nge$tahuan dalam hukum Islam 

ataupun Pe$rundang-undangan. 

b. Me$ngunggah bagaimana pe$rkawinan be$da agama bisa te$rjadi. 

2. Se$cara Praktis 

Se$cara praktis se$mo$ga pe$ne$litian ini dapat be$rko$ntribusi dalam 

pe$mahaman pe$rkawinan be$da agama dalam pandangan to$ko$h agama Islam di 

ke$camatan Cibino$ng kabupate$n Bo$go$r dan Pe$rundang-undangan se$rta dapat 

le$bih me$ne$gakan Hukum 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk me$mudahkan pe$rbandingan bagi pe$ne$liti dan untuk me$ningkatkan 

ke$le$ngkapan to$pik skripsi, pe$ne$liti akan me$ngutip se$jumlah karya yang dapat 

be$rkaitan de$ngan to$pik skripsi yang se$dang dibahas, se$pe$rti be$rikut: 

Pe$rtama. Skripsi Ainun Najib Mahasiswa UIN Waliso$ngo$ se$marang 

yang be$rjudul “Analisis Hukum Islam Te$rhadap Putusan MA No$. 

1400/PDT/1986 Te$ntang pe$rkawinan be$da agama” te$tapi dalam skripsi ini le$bih 

me$ngacu ke$pada pe$ndapat para to$ko$h agama Islam dan hukum pe$rkawinan 

Indo$ne$sia yang te$rte$ra dalam UU No$. 1 Tahun 1974/UU No$mo$r 16 Tahun 2019 

yang me$ngatur be$be$rapa hal te$rkait pe$rkawinan diantaranya: 
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1. Pe$rkawinan sah jika dilakukan se$sua de$ngan hukum masing masing agama 

dan ke$pe$rcayaan.  

2. Se$tiap pe$rkawinan harus dicatat se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-

undangan yang be$rlaku. 

3. Pada dasarnya pria hanya bo$le$h me$miliki se$o$rang istri dan se$o$rang pria 

hanya bo$le$h satu suami. 

4. Pe$ngadilan dapat me$mbe$rikan izin ke$pada se$o$rang suami untuk be$ristri 

le$bih dari se$o$rang.
11

 

          Ke$dua. Skripsi Thariq Ke$mal AS UIN Alaudin Makassar  yang 

be$rjudul “ E$fe$ktifitas Undang-Undang No$. 1 Tahun 1974 Te$rhadap Pe$rkawinan 

be$da agama Dibawah Umur di Kabupate$n Le$wu Utara” yang me$mbahas 

te$rjadinya pe$rkawinan anak dibawah umur be$rbe$da agama. Se$dangkan saya 

me$mbahas pandangan dari para to$ko$h agama islam te$ntang pe$rkawinan be$da 

agama di ke$camatan cibino$ng kabupate$n bo$go$r dan hukum pe$rkawinan 

Indo$ne$sia yang isinya UU No$. 1 Tahun 1974 pe$rkawinan be$da agama.
12

 

          Ke$tiga. Skripsi “Pe$rkawinan be$da agama dalam Undang-undang 

No$mo$r 1 Tahun 1974 Te$ntang Pe$rkawinan dan Undang-undang No$mo$r 23 

Tahun 2006 Te$ntang administrasi ke$pe$ndudukan” yang ditulis o$le$h Siti 

Ro$fiqatul Hidayah, mahasiswa Unive$rsitas Islam Ne$gri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Je$mbe$r pada Tahun 2021. Pe$ne$liti me$mngangkat pe$rmasalahan me$nge$nai 

pe$ngaturan pe$rkawinan dan Undang-undang No$mo$r 3 Tahun 2006 Te$ntang 

Administrasi Ke$pe$ndudukan. Be$rdasarkan hasil dari pe$ne$litian dike$tahui dalam 

pe$raturan pe$rkawinan be$da agama te$rjadi ke$ko$so$ngan hukum yang 

me$ngakibatkan pe$nye$lundupan nilai so$sial, agama hingga hukum po$sitif. Hal ini 

me$nimbulkan ke$tidak pastian hukum untuk pe$rkawinan be$da agama, se$dangkan 

dalam praktiknya te$rlihat smakin marak te$rjadinya pe$rnikahan be$da agama.
13

 

                                                           
              

11
 Ainun Najib, Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan MA No.1400/PDT/1986 

Tentang Perkawinan beda agama. Mahasiswa UIN Walisongo 

              
12

 Thariq Kemal, Efektifitas Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Terhadap Perkawinan 

Beda Agama DIbawah Umur Kabupaten Lewu Utara. Mahasiswa UIN Alaudin Makasar 

              
13

 Siti Rofiqatul Hidayah, Perkawinan beda agama dalam Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2006 Tentang Admisitrasi Kependudukan. Mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember Tahun 2021. 



10 
 

 
 

Ke$e$mpat. Skripsi “Pe$rkawinan be$da agama dalam pe$rspe$ktif Hukum 

Islam di Indo$ne$sia” yang ditulis o$le$h Anggin Anandia Putri, mahasiswa 

Unive$rsitas Islam Indo$ne$sia Yo$gyakarta pada Tahun 2018. Pe$ne$liti me$ngangkat 

pe$rmasalahan prakte$k pe$rkawinan be$da agama yang be$rlaku di indao$ne$sia. 

Adapun pe$ne$liti me$nguraikan pe$rbe$daan dalam pe$ngaturan pe$rkawinan be$da 

agama, me$njabarkan aturan-aturan pe$rkawinan be$da agama yang be$rlaku di 

Indo$ne$sia dan me$nyimpulkan bahwa se$be$narnya agama Islam sudah me$ngatur 

se$de$mikian rupa dalam Al-Qur‟an dan Hadist se$rta ijtihad dari para ulama yang 

me$nyatakan bahwa tidak sah pe$rkawinan be$da agama walaupun se$bagian ulama 

ada yang me$mbo$le$hkan de$ngan syarat te$rte$ntu. Namun syarat dan krite$ria yang 

dimaksudkan dalam hukum Islam tidak se$suai de$ngan masa se$karang yang 

sangat susah dipe$nuhi.
14

 

Ke$lima. Skripsi “Pe$rnikahan Be$da Agama di Indo$ne$sia Ditinjau dari 

Hukum Islam dan HAM” yang ditulis o$le$h Rahma Nurlinda Sari, mahasiswa 

Fakultas Syariah Unive$rsitas ISam Ne$ge$ri Rade$n Intan Lampung pada tahun 

2018. Pe$ne$liti me$ngangkat pe$rmasalahan me$nge$nai pandangan Hak Asasi 

Manusia dan hukum Islam te$rhadap pe$rnikahan be$da agama. Adapun 

be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, pe$rnikahan be$da agama dalam pandangan hukum 

Islam tidak dipe$rbo$le$hkan se$bab me$nyangkut pe$rbe$daan ke$imanan, ke$pe$rcayaan, 

dan ke$yakinan. Se$dangkan HAM juga me$larang adanya pe$rkawinan be$da agama, 

kare$na se$mua hak dan ke$be$basan yang te$rumus dalam de$klarasi tunduk pada 

syariat atau hukum Islam, satu-satunya ukuran me$nge$nai Hak Asasi Manusia, 

adalah syariat Islam. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang te$lah pe$nulis uraikan, 

pe$nulis me$rasa bahwa skripsi yang pe$nulis susun ini be$rbe$da de$ngan skripsi 

se$be$lumnya, se$bab suusunan kata se$rta Bahasa, ke$mudian analisis pe$ne$litian yag 

be$rbe$da de$ngan skripsi se$be$lumnya dan pe$nulis le$bih me$ngacu ke$pada ke$kuatan 

praturan me$nge$nai pe$rkawinan be$da agama yang ada di Indo$ne$sia dan akhirnya 

de$ngan putusan itu ke$kuatan te$rse$but te$rge$se$rkan. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Pe$rkawinan atau pe$rnikahan me$rupakan pro$se$s alamiah yang se$nantiasa 

akan dilalui o$le$h umat manusia, kare$na saat me$re$ka te$lah me$ncapai ke$matangan 

bio$lo$gis dan psiko$lo$gis akan muncul do$ro$ngan untuk me$njalin ikatan de$ngan 

lawan je$nisnya se$bagai implikasi dari ge$jo$lak rasa cinta. 

Nikah disyariatkan o$le$h agama se$jalan de$ngan hikmah manusia 

diciptakan o$le$h Allah SWT yang me$makmurkan dunia de$ngan jalan 

te$rpe$liharanya pe$rke$mbangbiakan umat manusia. Pe$rkawinan atau pe$rnikahan 

didasari de$ngan rasa cinta dan sayang se$hingga te$rcapailah tujuan pe$rkawinan 

se$pe$rti yang te$rmaktub di dalam UUP No$. 1 Tahun 1974 pasal 1, yang be$rbunyi 

“Pe$rkawinan adalah ikatan lahir batin antara se$o$rang pria de$ngan wanita 

pasangan suami istri yang be$rtujuan me$mbe$ntuk rumah tangga bahagia dan 

abadi be$rdasarkan ke$tuhanan yang maha e$sa
15

 

Undang-Undang Pe$rkawinan No$mo$r 1 tahun 1974 adalah hasil suatu 

usaha untuk me$nciptakan hukum nasio$nal. Ia me$rupakan pro$duk hukum pe$rtama 

yang me$mbe$rikan gambar yang nyata te$ntang ke$be$naran dasar asasi ke$jiwaan 

dan ke$budayaan bhine$ka tunggal ika. Ia juga me$rupakan unifikasi yang unik 

de$ngan me$ngho$rmati se$cara pe$nuh adanya variasi be$rdasarkan agama dan 

ke$pe$rcayaanya itu. Pasal 1 Undang-Undang Pe$rkawinan yang be$rbunyi: 

"Pe$rkawinan ialah ikatan lahir bathin antara se$o$rang pria de$ngan se$o$rang 

wanita." 

Se$bagai suami-iste$ri de$ngan tujuan me$mbe$ntuk ke$luarga rumah tangga 

yang Bahagia dan ke$kal be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa", adalah 

me$rupakan rumusan arti dan tujuan pe$rkawinan". Maksud dari arti pe$rkawinan 

adalah ikatan lahir bathin antara se$o$rang pria de$ngan se$o$rang Wanita se$bagai 

suami-iste$ri, se$dangkan tujuan Pe$rkawinan adalah: me$mbe$ntuk ke$luarga atau 

rumah tangga yang Bahagia dan ke$kal be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa. 

Pe$mbe$ntukan ke$luarga yang bahagia dan ke$kal itu haruslah be$rdasarkan 

ke$tuhanan yang maha e$sa se$bagai asas pe$rtama pancasila. 
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Se$bagai salah satu pe$rbuatan hukum, Pe$rkawinan me$mpunyai akibat 

hukum.  Adanya akibat hukum ini pe$nting se$kali hubungannya de$ngan sah nya 

pe$rbuatan hukum itu. Suatu pe$rkawinan yang me$nurut hukum dianggap tidak 

sah umpamanya, maka anak yang lahir dari pe$rkawinan itu akan me$rupakan 

anak yang tidak sah. Undang-Undang Pe$rkawinan me$nyatakan bahwa 

pe$rkawinan adalah sah, apabila dilakukan me$nurut hukum masing-masing 

agamanya dan ke$pe$rcayannya itu Pasal 2 ayat 1. 

Pe$nje$lasan bahwa tidak ada pe$rkawinan diluar hukum masing-masing 

agamanya dan ke$pe$rcayaanya itu se$suai de$ngan Undang-Undang Dasar 1945. 

Maksud de$ngan hukum masing-masing agamanya dan ke$pe$rcayaanya itu 

te$rmasuk ke$te$ntuan pe$rundang-undangan yang be$rlaku bagi go$lo$ngan agamanya 

dan ke$pe$rcayaanya itu se$panjang tidak be$rte$ntangan atau tidak dite$ntukan lain 

dalam Undang-undang ini.
16

 

Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$me$rlukan be$be$rapa langkah be$rupa 

me$to$de$ pe$mbahasan untuk me$wujudkan te$rwujudnya yang akan dicapai se$bagai 

be$rikut: 

1. Metodologi dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang mempelajari fenomena dalam lingkungannya 

yang alamiah. Untuk itu, data premirernya adalah data yang berasal dai 

lapangan. Penelitiaan lapangan bisanya dilakukan 5 metode berbeda 

diantaranya yaitu: 

a. Wawancara kualitatif biasanya langsung me$ngajukan pe$rtanyaan 

te$rtutup ke$pada subje$k pe$ne$litian 

b. O$bse$rvasi langsung  

c. O$bse$rvasi pe$se$rta 

d. Studi kasus 

e. E$tno$grafi 
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Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$me$rlukan be$be$rapa langkah be$rupa 

me$to$de$     pe$mbahasan untuk me$wujudkan te$rwujudnya yang akan dicapai 

se$bagai be$rikut: 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi yang Be$rjudul “Pe$rkawinan be$da agama dalam pandangan to$ko$h 

agama Islam di ke$camatan cibino$ng kabupate$n Bo$go$r dan hukum pe$rkawinan 

Indo$ne$sia” pe$mbahasannya dike$lo$mpo$kkan dalam lima bagian de$ngan 

siste$matika pe$nyusunan se$bagai be$rikut: 

Bab Kesatu Pendahuluan be$risikan te$ntang latar be$lakang, rumusan masalah, 

tujuan dan ke$gunaan pe$ne$litian, tujuan dan manfaat pe$ne$litian, pe$ne$ltian 

te$rdahulu, ke$rangka pe$mikiran, me$to$do$lo$gi pe$ne$litian dan siste$matika pe$nulisan 

Bab Kedua Landasan Teori Bab ini me$nje$laskan pandangan agama te$ntang, 

pe$nge$rtian pe$rkawinan, pe$rkawinan be$da agama, syarat pe$rkawinan.dan dasar 

hukum pe$rkawinan. Dalam Undang-undang dan KHI 

Bab Ketiga Tinjauan Objek Penelitian Bab yang be$risi me$to$de$ pe$ne$litian dan 

lo$kasi pe$ne$litian 

Bab Keempat Analisis dan Pembahasan Bab ini me$mbahas bagaimana 

pe$rkawinan be$da agama dalam pandangan para to$ko$h agama Islam di 

Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n Bo$go$r Se$rta o$bse$rvasi Kasus pe$rkawinan be$da 

agama ang te$rjadi di Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n Bo$go$r  

Bab Kelima Penutup Bab ini me$rupakan pe$nutup se$bagai rumusan ke$simpulan 

hasil pe$ne$litian te$rjadap pe$rmasalahan yang te$lah di ke$mukakan di atas se$kaligus 

me$njadi jawaban atas po$ko$k masalah yang te$lah di rumuskan, dise$rtai de$ngan 

saran-saran se$bagai re$ko$me$ndasi yang be$rke$mbang de$nghan pe$ne$litian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 


